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ANALISIS PENGGUNAAN CAMPUR KODE PADA UNGGAHAN AKUN 

INSTAGRAM @inul.d 

 

NURLAILI RAHMAINI 

2103110022 

 
ABSTRAK 

Fenomena penggunaan campur kode dalam unggahan akun Instagram @inul.d milik 

penyanyi dangdut terkenal Inul Daratista menunjukkan praktik kebahasaan yang menarik 

untuk dikaji, karena tidak hanya mencerminkan dinamika bahasa, tetapi juga strategi 

komunikasi serta pembentukan citra diri di ruang digital. Inul kerap memadukan bahasa 

Indonesia dengan bahasa Jawa, Arab, dan Inggris pada setiap caption unggahannya. 

Praktik ini penting diteliti karena berhubungan dengan representasi identitas budaya, 

religiusitas, serta strategi personal branding yang dapat memengaruhi jutaan pengikutnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tujuan penggunaan campur kode pada 

unggahan akun Instagram @inul.d dengan  menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan analisis isi kualitatif melalui tahapan pengumpulan, 

identifikasi bentuk, serta interpretasi makna campur kode. Hasil penelitian terhadap 18 

unggahan pada Mei 2025 menunjukkan tiga bentuk campur kode, yaitu campur kode ke 

dalam (Jawa), campur kode ke luar (Arab dan Inggris), serta campur kode campuran, 

dengan dominasi pada bentuk campuran sebesar 61%. Temuan ini memperlihatkan tiga 

tujuan utama penggunaan campur kode, yaitu memperjelas pesan, menciptakan 

keakraban, dan membangun identitas multikultural. Selain itu, penggunaan campur kode 

juga terbukti meningkatkan interaksi audiens serta memperkuat personal branding Inul 

sebagai sosok religius, modern, dan dekat dengan budaya lokal. Dengan demikian, 

campur kode di media sosial berfungsi tidak hanya sebagai fenomena linguistik, tetapi 

juga sebagai strategi komunikasi dan representasi identitas di era globalisasi. 

 

 

Kata Kunci: Komunikasi Budaya, Campur Kode, Instagram, Inul Daratista 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

KATA PENGANTAR. ....................................................................................  i 

ABSTRAK ....................................................................................................... v 

DAFTAR ISI .................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ viii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1.  Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 

1.2. Pembatasan Masalah ........................................................................... 4 

1.3. Rumusan Masalah ............................................................................... 4 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................................................... 4 

1.5. Sistematika Penulisan ......................................................................... 5 

BAB II URAIAN TEORITIS........................................................................... 7 

2.1. Komunikasi Antar Budaya .................................................................. 7 

2.2. Campur kode ....................................................................................... 9 

2.3. Bahasa……………………………………………………………..    14 

2.4. Media Sosial………………………………………………………..   16 

2.5. Instagram…………………………………………………………...   17 

2.6. Inul Daratista………………………………………………………..   18 

BAB III METODE PENELITIAN................................................................... .19 

3.1. Jenis Penelitian .................................................................................... .19 

3.2. Kerangka Konsep ................................................................................ .19 



 
 

vii 

 

3.3. Definisi Konsep ...................................................................................  20 

3.4. Kategorisasi Penelitian ........................................................................  22 

3.5. Unit Analisis .......................................................................................  22 

3.6. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................  23 

3.7. Teknik Analisis Data ...........................................................................  24 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian ..............................................................  24 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN…………………………………….. 25 

4.1. Hasil Penelitian……………………………………………………… 25 

4.2. Pembahasan .........................................................................................  42 

BAB V PENUTUP ...........................................................................................  45 

5.1. Simpulan .............................................................................................  45 

5.2. Saran ....................................................................................................  46 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................  48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian…………………………………………… 22 

Tabel 4.1. Hasil Penelitian…………………………………………………… 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep……………………………………………… 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Di zaman digital sekarang, platform media sosial telah menjadi arena 

penting bagi tokoh publi untuk mengmbangkan citra mereka, berinteraksi dengan 

penggemar, dan menyampaikan berbagai pesan, baik yang bersifat pribadi 

maupun profesional. Salah satu sosok yang aktif dan konsisten dalam 

memanfaatkan media sosial adalah  Inul Daratista, seorang penyanyi dangdut 

terkenal di Indonesia yang juga dikenal sebagai selebriti, pengusaha, dan simbol 

hiburan tanah air. Hingga pertengahan tahun 2025, akun Instagram pribadinya, 

@inul.d, telah mengumpulkan 20,5 juta pengikut, dan memuat 15,2 ribu postingan 

yang mencakup aspek kehidupan pribadi, karier, serta aktivitas bisnisnya. 

Keterlibataannya yang tinggi di media sosial, ditambah statusnya sebagai figur 

publik, menjadikan akun ini sebagai salah satu saluran komunikasi publik yang 

berpengaruh di kalangan masyarakat.   

 Kerertarikan peneliti untuk menjadikan akun @inul.d sebagai objek kajian 

berasal dari karena karakteristik khusus dalam penggunaan bahasa yang terlihat 

dalam unggahan Inul, terutama pada bagian caption. Inul sering menggabungkan 

bahasa Indonesia dengan bahasa asing seperti Inggris dan Arab, serta bahasa 

daerah seperti Jawa dalam satu unggahan. Ungkapan seperti “thank you”, dan 

kata-kata seperti “iso”, “Alhamdulillah”, serta “suarane” menjadi contoh jelas dari 

praktik bahasa campuran dalam interaksi digitalnya. Sebagai sosok figur dengan 

jutaan pengikut, cara berbahasa Inul jelas memiliki potensi untuk memengaruhi 
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para pengikutnya, baik dalam gaya berbicara maupun persepsi terhadap 

penggunaan bahasa.  

 Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena secara linguistik 

dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap kemurnian bahasa Indonesia, 

sekaligus menunjukkan bagaimana identitas budaya, agama, dan global 

dihadirkan dalam ruang digital oleh seorang selebriti. Namun, di lain sisi, praktik 

ini jusga dipandang sebagai bentuk alami dari evolusi bahasa, di mana berbagai 

bahasa saling berinteraksi dan memperkaya satu sama lain. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pengkajian fenomena campur kode dalam postingan 

akun Instagram @inul.d sebagai bagian dari dinamika bahasa dan komunikasi 

publik di media sosial. 

 Campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu 

pernyataan, yaitu ketika penutur menyisipkan bahasa daerah atau bahasa asing ke 

dalam pembicaraan bahasa utama. Penggunaan campur kode mencerminkan 

dinamika bahasa yang terjadi dalam interaksi sehari-hari, terutama di media sosial 

yang bersifat terbuka dan multikultural. Pada dasarnya, bahasa merupakan simbol 

yang digunakan manusia untuk menggambarkan realitas empiris. Bahasa dengan 

jelas mencerminkan karakteristik dan intelektualitas manusia. Melalui bahasa, 

baik secara lisan maupun tulisan, seseorang dapat menyampaikan ide dan gagasan 

kepada orang lain. 

 Pencampuran bahasa telah menjadi strategi komunikasi umum di kalangan 

pengguna media sosial di Indonesia yang pada dasarnya merpakan masyarakat 

multibahasa. Dalam konteks media sosial, campur kode bukan hanya sekadar 



3 

 

 

 

fenomena linguistik, tetapi juga mencerminkan strategi komunikasi, representasi 

identitas, dan adaptasi budaya dalam ranah digital. Dengan demikian, campur 

kode sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari praktik komunikasi di era 

digital. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas 

mengnai fenomena campur kode yang terjadi dalam komunikasi yang berlangsung 

di media sosial, dengan mengkaji caption yang terdapat pada unggahan akun 

Instagram tersebut.  

 Dengan penelitian ini diharapkan tidak hanya mencatat fenomena yang 

ada, tetapi juga bisa memahami strategi dan makna antar budaya di balik caption 

sehari-hari dari seorang selebritis terkenal. Ini menjadi pondasi yang kuat bagi 

studi akademis yang tidak hanya sahih dan relevan, tapi juga kaya pemikiran 

kritis. Relevansi penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran campur kode dalam dunia media sosial, serta pengaruhnya 

terhadap identitas publik Inul Daratista. Penelitian ini juga sangat berarti, terutama 

dalam memahami cara campur kode beroperasi di ruang digital yang kaya akan 

dimensi identitas dan strategi komunikasi. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pada bidang linguistik dan komunikasi, 

terutama terkait penggunaan bahasa pada platform digital di Indonesia. Dengan 

cara ini, penelitian ini tidak hanya menekankan pada aspek linguistik, tetapi juga 

pada interaksi sosial dan budaya yang terjalin di balik setiap unggahan, 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika bahasa di era media 

sosial. 
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1.2. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang saya uraikan, maka adanya 

batasan masalah sebagai berikut adalah “Penelitian ini hanya berfokus pada 

unggahan akun Instagram @inul.d dalam kurun waktu bulan Mei 2025, terbatas 

pada unggahan-unggahan yang mengandung campur kode. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah apa tujuan penggunaan campur kode yang terdapat dalam unggahan 

akun Instagram @inul.d? 

1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tujuan penggunaan campur kode pada unggahan akun Instagram 

@inul.d 

1.4.2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian bahasa, komunikasi 

digital, dan media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat 

untuk menambah wawasan  bagi akademisi dan pembaca mengenai 

dinamika bahasa dalam konteks interaksi sosial di media sosial. 
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b. Manfaat Akademis 

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti yang tertarik pada isu 

komunikasi media sosial, representasi diri selebritas, dan dinamika 

bahasa di ruang digital.  

c. Manfaat Praktis 

Dalam tataran praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

panduan bagi praktisi media sosial, content creator, serta pengelola 

akun figur publik dalam merancang pesan yang efektif dan relevan 

bagi audiens multikultural. Dengan memahami bagaimana campur 

kode digunakan untuk membangun kedekatan, identitas, dan citra 

digital, para pelaku komunikasi dapat mengoptimalkan strategi 

berbahasa mereka secara lebih sadar dan terarah. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mengkaji isu serupa dengan objek atau perspektif yang berbeda. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah 

 penelitian yang dilakukan, meliputi: Latar belakang masalah, 

 batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

 penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II:  URAIAN TEORITIS 

  Pada bab ini berisi tentang uraian uraian teoritis yang terkait dalam 

  penelitian yang diteliti, seperti komunikasi antar budaya, campur  

  kode, bahasa, media sosial,  instagram, dan Inul daratista 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan metode penelitian, mulai dari jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, unit 

analisis, teknik pengumpulan data. teknik analisis data, serta lokasi 

dan waktu penelitian. 

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian 

BAB V:  PENUTUP 

 Bab ini merupakan penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Antar Budaya 

 Komunikasi antar budaya merujuk pada interaksi antara individu-individu 

yang memiliki pandangan dan symbol budaya yang cukup berbeda sehingga dapat  

mempengaruhi proses komunikasi (Samovar dkk, 2017). Secara umum, istilah 

komunikasi lintas budaya sering dipakai untuk mennggambarkan arti dari 

komunikasi antar budaya, yang tidak terbatasi oleh faktor geogafis, ras dan etnis 

(Hariyanto dan Dharma, 2020). Dalam konteks media sosial seperti Instagram, 

komunikasi antar budaya terjadi ketika seorang publik figur seperti Inul Daratista 

berinteraksi dengan pengikut yang beragam dalam hal bahasa dan budaya.  

2.1.1. Unsur-Unsur Komunikasi Antar Budaya 

 Berikut beberapa unsur pada komunikasi antar budaya : 

a. Bahasa sebagain Alat Utama 

 Bahasa adalah media komunikasi utama. Dalam konteks antar budaya, 

 bahasa tidak hanya merupakan sarana komunikasi, tetapi juga pembawa 

 hal-hal penting secara budaya. Dalam media sosial, fenomena campur 

 kode (code mixing) merupakan salah satu strategi komunikasi antar 

 budaya di mana individu menggabungkan dua atau lebih sistem bahasa 

 sebagai bentuk adaptasi, gaya, ataupun penegasan identitas. Misal pada 

 akun @inul.d: Inul kerap memadukan bahasa Indonesia dan bahasa 

 Inggris seperti “Diva muda dangdutan, thank you sayang”. Ini 
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 menampilkan  bagaimana bahasa berperan sebagai alat persahabatan 

 sekaligus adaptasi budaya di media sosial. 

b. Identitas Budaya  

 Identitas bukan suatu hal statis tapi dinamis yang berubah berdasarkan 

 pengalaman hidup manusia (Suryandari, 2019).  Identitas budaya adalah 

 jati diri khusus yang unik untuk budaya, yang memungkinkannya untuk 

 membedakan antara budaya dan budaya lainnya. Dalam komunikasi antar 

 budaya, identitas budaya sering dinegosiasikan secara dinamis, terutama di 

 area digital seperti Instagram. Misal pada akun @inul.d: Sebagai artis 

 dangdut, Inul mengangkat identitas budaya lokal Indonesia (misalnya 

 dengan penggunaan bahasa  daerah, yaitu bahasa jawa).  

c. Representasi Diri di Ruang Publik Digital 

 Di era digital, individu membangun representasi diri di ruang publik 

 digital. Representasi diri ini adalah bentuk komunikasi budaya, karena 

 setiap pilihan representasi mencerminkan lingkungan budaya individu. 

 Cara berpakaian, berbicara, pilihan dan caption yang ditulis termasuk ke 

 dalam representasi diri. Di media sosial, ini adalah bagian penting dari 

 manajemen citra, baik dalam branding pribadi, kebutuhan komersial, dan 

 dalam kaitannya dengan audiens. Misal pada akun @inul.d: Dengan Inul 

 memposting aktivitas keluarga, bisnis karaoke, penampilan panggung, 

 hingga kebersahajaan sehari-hari sebagai bentuk representasi identitas 

 multi peran: artis, istri, ibu, pengusaha, dan public figure. 
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2.1.2. Hubungan Campur Kode dengan Komunikasi Antar Budaya     

a. Campur Kode sebagai Strategi Komunikasi Antar Budaya 

Dalam konteks komunikasi antar budaya, campur kode merupakan salah 

satu strategi adaptif yang digunakan. Strategi ini membantu menyesuaikan 

diri dengan audiens multicultural, mempermudah transfer makna dan 

membangun keakraban sosial dengan berbagai kelompok budaya di media 

sosial Insragram. 

b. Campur Kode Mencerminkan Adaptasi Budaya Tidak Langsung di Media 

Sosial 

Menurut Martin dan Nakayama (2003: 277) dalam (Sumaryanto dan 

Ibrahim, 2023) adaptasi budaya adalah proses jangka panjang 

menyesuaikan diri dan akhirnya merasa nyaman dengan lingkungan yang 

baru. Penggunaan campur kode di media sosial adalah bentuk adaptasi 

budaya tidak langsung, yang berarti bahwa penutur tidak selalu sadar, 

tetapi merupakan bagian dari kebiasaan komunikasi modern. Dengan 

campur kode, individu berupaya mengurangi jarak budaya, mempermudah 

penerimaan berita dari audiens lintas budaya, dan menciptakan identitas 

hibrida digital (kombinasi budaya lokal dan global). 

2.2. Campur Kode (Code Mixing) 

 Campur kode merujuk pada praktik penggunaan unsur bahasa dari satu 

bahasa ke bahasa lain dalam rangka memperluas gaya atau ragam bahasa yang 

digunakan. Menurut (Muysken, 2000) dalam (Setiadi, 2017) mengungkapkan 

bahwa istilah campur kode mengacu pada semua kasus di mana unsur leksikal dan 
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fitur gramatikal dari dua bahasa muncul dalam satu kalimat. Hampir semua 

komunikasi yang berlangsung saat ini menggunakan campur kode. Misalnya saja 

terjadi campur kode dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 

atau bahkan bahasa Indonesia dan bahasa asing seperti bahasa Inggris. 

2.2.1. Bentuk Campur Kode 

 Menurut (Muysken, 2000) bentuk campur kode dikategorikan menjadi 

penyisipan, pergantian, dan leksikalisasi kongruen. 

a. Insertion (penyisipan) 

Ketika sebuah kata atau frasa singkat dari bahasa lain dimasukkan ke 

dalam kalimat bahasa utama tanpa mengubah aturan tata bahasa yang 

berlaku pada bahasa tersebut, itu ialah penyisipan. Dalam hal ini, bahasa 

utama tetap mengatur susunan kalimat, sedangkan bahasa lain hanya 

menambah kata untuk melengkapi atau memperjelas makna. Fenomena ini 

biasanya muncul karena penutur membutuhkan istilah yang dianggap lebih 

tepat, modern, atau populer, serta dapat menunjukkan kemampuan 

berbahasa lebih dari satu bahasa yang dimiliki penutur.  

b. Alternation (alternasi/pergantian) 

Perpindahan bahasa pada level klausa artinya seseorang mengganti bahasa 

yang dipakai pada satu bagian kalimat yang sudah lengkap, lalu 

melanjutkan bagian berikutnya dengan bahasa lain. Dalam hal ini, batas 

pergantian bahasa biasanya jelas dan berada di antara dua unit bahasa yang 

lengkap secara struktur, sehingga setiap bagian tetap mengikuti aturan tata 

bahasa masing-masing bahasa. Pergantian seperti ini umumnya dilakukan 
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untuk menyesuaikan topik, menegaskan makna, atau menyesuaikan diri 

dengan lawan bicara yang memahami bahasa tersebut. 

c. Congruent lexicalization (integrasi struktural/congruent) 

Jika dua bahasa punya aturan susunan kata yang mirip, maka kata dari 

kedua bahasa itu bisa dipakai bergantian dalam satu kalimat tanpa 

melanggar tata bahasa. Hasilnya, kalimat terdengar menyatu dan sulit 

dibedakan bahasa mana yang menjadi bahasa utamanya. 

2.2.2. Jenis Campur Kode 

 Menurut Suandi (2014: 140) dalam (Maarif dan Saddhon, 2023) campur 

kode dapat dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan asal unsur serapannya, yaitu:  

a. Campur kode ke luar (outer code mixing) yaitu antara bahasa sumber 

dengan bahasa sasaran tidak mempunyai hubungan kekerabatan (Cahya, 

2023).  

b. Campur kode ke dalam (inner code mixing) adalah semacam campuran 

kode yang menyerap elemen bahasa asli yang masih sekerabat (Agustina, 

2020) 

c. Campur kode campuran (hybrid code mixing) yaitu perpaduan antara 

unsur bahasa asing dan daerah ke dalam pemakaian bahasa Indonesia 

(SUMARIANI, n.d.)   

2.2.3. Tujuan Campur Kode 

 Penggunaan campur kode sering dilakukan agar pesan tersampaikan lebih 

jelas misalnya, saat istilah asing dianggap lebih presisi atau umum (Ezeh et al., 

2022). Campur kode sering digunakan bukan hanya untuk alasan teknis atau 
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keterbatasan kosakata, tetapi juga sebagai strategi komunikasi untuk menciptakan 

suasana santai dalam pembicaraan (Manshur & Zahro, 2020). Ketika penutur 

menyelipkan kata atau frasa dari bahasa lain, terutama yang populer di media 

sosial atau percakapan sehari-hari, interaksi dapat terasa lebih akrab dan tidak 

terlalu formal.  

2.2.4. Fungsi Campur Kode 

 Fungsi campur kode yaitu untuk menunjukkan identitas diri, menegaskan 

maksud tertentu,dan penghormatan terhadap mitra tutur,  (FIRMANSYAH, 2016). 

a. Menunjukkan identitas diri 

 Campur kode sering digunakan untuk mempertegas identitas social , 

budaya,atauprofessionalpenuturnya. Misalnya, selebritas atau public figure 

yang memiliki pengalaman internasional cenderung mencampurkan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris dalam unggahan media sosial mereka. Hal 

ini menjadi penanda bahwa mereka memiliki latar pendidikan, lingkungan, 

atau komunitas yang mendukung penggunaan bahasa tersebut. 

b. Menegaskan maksud tertentu 

Campur kode juga berfungsi untuk menegaskan atau memperkuat pesan 

yang ingin disampaikan, baik dalam konteks formal maupun santai. 

Penggunaan bahasa asing atau bahasa daerah tertentu dapat memberi efek 

penekanan, membuat pesan lebih “berbunyi” atau lebih mengena. 

c. Penghormatan terhadap Mitra Tutur 

 Dalam situasi komunikasi, campur kode digunakan untuk menunjukkan 

 rasa hormat kepada lawan bicara atau audiens. Hal ini biasanya terjadi 



13 

 

 

 

 ketika lawan bicara berasal dari latar belakang bahasa yang berbeda, atau 

 ketika ada kata/ungkapan yang secara kultural lebih pantas diucapkan 

 dalam bahasa tertentu. 

2.2.5. Faktor Penyebab Campur Kode 

 Suwito (1985: 72) dalam (Manshur & Zahro, 2020) mengatakan terjadinya 

campur kode karena beberapa faktor berikut, yaitu: 

a. Faktor Komunikator 

Seorang komunikator yang berasal dari latar belakang bahasa Jawa, 

contohnya,  akan  menunjukkan sikap positif  terhadap bahasa tersebut dan 

memiliki tingkat kesetiaan yang tinggi terhadap bahasa Jawa. Awalnya 

penutur memakai bahasa Indonesia dalam situasi formal, namun karena 

kesadarannya  pasti akan muncul  campuran  kode saat berbicara. Artinya, 

penutur bahasa Indonesia tersebut akan berbicara dalam bahasa 

laindengan rekan bicara yang memiliki latar belakang bahasa yang serupa. 

Masyarakat yang bilingual atau multilingual dapat menerapkan campur 

kode sesuai dengan lawan bicara, apabila rekan bicara tersebut memahami 

sisipan-sisipan dalam sebuah tuturan, maka penggunaan campur kode 

tidak akan menjadi kendala dalam berkomunikasi 

b. Rekan Bicara 

Seorang penutur dapat bercampur kode beberapa kali untuk mengimbangi 

bahasa yang digunakan lawan tutur. Pada awalnya penutur menggunakan 

satu bahasa, lalu dapat melakukan campur kode menggunakan bahasa 
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yang lain dengan mitra tutur yang memiliki latar belakang daerah sama 

baik secara individu maupun kelompok. 

c. Strategi Gaya Bahasa di Media Sosial 

Campur kode menjadi bagian dari gaya berbahasa yang kekinian, santai, 

gaul, dan khas anak media sosial. Bahasa di media sosial tidak formal; 

penggunaan campur kode seringkali untuk menampilkan keakraban dan 

mengikuti tren digital. 

2.2.6. Campur kode Dalam Perspektif Budaya 

 Campur kode bukan hanya fenomena linguistik ia juga praktik budaya. Ini 

cara orang menunjukkan identitas, kelompok yang diikuti, tingkat sosial, serta 

nilai-nilai budaya saat berinteraksi. Dari sudut pandang budaya, menggunakan 

campur kode membantu menjaga unsur-unsur budaya seperti kata-kata khusus dan 

istilah tradisional dalam percakapan sehari-hari. Di platform digital seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok, campur kode sering digunakan secara strategis 

untuk membangun identitas merek, menarik kalangan audiens tertentu, atau 

meningkatkan reputasi selebritas atau creator. Cara ini menjadi bagian dari 

ekonomi simbolik, yaitu nilai sosial dan komersial yang muncul dari cara 

berbicara atau menulis. Penelitian terkini tentang konten populer menunjukkan 

bahwa penggunaan campur kode bisa mempererat hubungan antara influencer dan 

pengikut sekaligus membentuk citra budaya tertentu (Nazri & Kassim, 2023).  

2.3. Bahasa 

 Bahasa merupakan sistem komunikasi dinamis yang kompleks  digunakan 

oleh manusia untuk menyampaikan pikiran, emosi, dan informasi melalui simbol 
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(kata, tanda, bunyi, dll.). Bahasa memungkinkan orang untuk berinteraksi, 

bertukar pengetahuan, dan membangun budaya. Bahasa adalah sarana komunikasi 

antara anggota masyarakat ketika mengkomunikasikan ide dan emosi secara lisan 

atau tertulis (Martaulina, 2018, P.9). Bahasa sebagai alat untuk interaksi antara 

orang-orang di masyarakat. Bahasa bukan individu yang hanya bisa dipahami dan 

digunakan oleh pembicara (Suleman & Islamiyah, 2018). 

2.3.1. Fungsi Bahasa 

 Setiap negara memiliki bahasa sendiri dan dapat digunakan sebagai 

komunikasi dan interaksi antara masyarakat lokal maupun global. Berikut 

beberapa fungsi bahasa: 

a. Komunikasi (transfer informasi) 

Bahasa bertindak sebagai media pertukaran informasi tertulis dan simbolis 

antara individu atau kelompok. Tanpa bahasa, penyesuaian sosial akan 

hancur. Bahasa harus jelas dan kontekstual untuk memastikan bahwa 

informasi ditransmisikan secara akurat 

b. Ekspresi diri (emosi/ide ekspresif) 

Bahasa ini memungkinkan orang untuk mengekspresikan emosi, pendapat, 

atau ide subyektif mereka.Fitur ini penting untuk kesehatan mental dan 

kreativitas. 

c. Sosialisasi (membangun hubungan sosial) 

Bahasa digunakan untuk menentukan obligasi, mengkonfirmasi identitas 

kelompok dan mematuhi norma sosial. Bahasa mencerminkan hierarki 



16 

 

 

 

sosial (misalnya, secara resmi informal). Kesalahan berbahasa dapat 

menyebabkan konflik (misalnya, penucapan yang salah). 

d. Alat berfikir (proses kognitif) 

Bahasa membantu orang memecahkan masalah mereka. Orang-orang 

dengan kemampuan berbahasa terbatas mungkin mengalami kesulitan 

berpikir secara kreatif. 

e. Pelestarian Budaya (sejarah/tradisi) 

Bahasa menjadi forum yang mewarisi pengetahuan, nilai -nilai, dan tradisi 

lintas generasi. Berbagai bahasa menyebabkan hilangnya pengetahuan 

lokal. 

2.4. Media Sosial 

 Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 

bergabung, membagikan, dan buat konten dari blog dan jaringan sosial, wiki, 

forum, dunia virtual. Blog, jejaring sosial, wiki ialah bentuk media sosial yang 

paling umum yang digunakan masyarakat terus menerus (Rafiq, 2020). Media 

sosial telah menjadi sistem komunikasi online yang digemari dan luas di mana 

pengguna dapat berbagi komentar, pendapat, serta perasaan. Banyak ulasan online 

pengguna media sosial yang aktif setiap hari (Santoso & Hasibuan, 2023).  

2.4.1. Karakteristik Media Sosial 

 Media sosial adalah salah satu platform CyberMedia, sehingga 

karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dari Cybermedia. Menurut (Ginting 

dkk, 2021, P.22) berikut beberapa karakteristik media sosial, yaitu:  

a. Jaringan (network) 
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Jaringan adalah infrastruktur yang menghubungkan komputer ke perangkat 

keras lain. 

b. Informasi (informations) 

Pengguna media sosial adalah unit utama media sosial karena mereka 

membuat representasi identitas, membuat konten dan berinteraksi dengan 

harapan. 

c. Arsip (archieve) 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bias diakses kapanpun 

dan melalui perangkat apapun. 

d. Interaksi (interactivity) 

Media sosial tidak hanya memperluas proporsi persahabatan dan pengikut, 

tetapi juga membentuk jaringan antara pengguna lain yang juga 

memperluas interaksi antara pengguna ini. 

e. Simulasi Sosial (simulation of society) 

Media sosial yang memiliki karakter sebagai media untuk komunitas yang 

sedang berlangsung di dunia virtual. 

f. Konten oleh Pengguna (user-generated content) 

Pada media sosial, konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi 

atau pemilik akun. 

2.5. Instagram 

 Instagram adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi foto, video dan berinteraksi dengan pengikut mereka melalui 
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komentar dan pesan. Instagram dengan segala keunikan tersendiri menjadi sangat 

populer di kalangan pengguna internet. Bila dahulu kita melihat orang bersusah 

payah mengikuti ajang pencarian bakat untuk menjadi terkenal dengan segala 

potensi yang mereka miliki. Saat ini orang-orang memiliki alternatif lain untuk 

menjadi terkenal, salah satunya melalui instagram (Harahap dkk, 2021).  

 Dengan fitur-fitur seperti cerita dan komentar, Instagram juga menawarkan 

peluang kreatif untuk berbagi momen sehari-hari dan konten yang menarik. 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto atau video, menerapkan filter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial (Rosyidah & Nurwati, 2019). 

2.6. Inul Daratista 

 Ainur Rokhimah atau yang lebih dikenal dengan Inul Daratista lahir pada 

21 Januari 1979, adalah seorang  penyanyi dangdut terkenal. Inul memulai 

karirnya sebagai penyanyi dangdut di berbagai tempat hiburan. Ia dikenal luas 

setelah tampil di acara televise dan mengeluarkan lagu-lagu popular, seperti 

“Goyang Inul”. Inul dikenal dengan gaya dangdut yang energik dan khas. Inul 

juga sering menggabungkan elemen modern dalam penampilannya, yang 

membuatnya berbeda dari penyanyi dangdut lainnya. Inul pernah menjadi sorotan 

karena gaya penampilannya yang kontroversional, terutama gerakan goyang 

ngebornya yang dianggap terlalu vulgar oleh beberapa pihak. Meskipun demikian 

Inul berhasil mempertahankan popularitasnya dan menjadi ikon dalam music 

dangdut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan objek 

kajian media sosial Instagram. Tujuannya adalah untuk menjelaskan gejala sosial 

melalui studi kepustakaan yang mendukung analisis dan kesimpulan. Data diambil 

dari postingan Instagram Inul Daratista. Metode penelitian kualitatif adalah 

pendekatan yang fokus pada pemahaman fenomena sosial, budaya, dan perilaku 

manusia melalui pengumpulan dan analisis data deskriptif, naratif, dan 

interpretatif (Faustyna, 2023, P.31). 

3.2. Kerangka Konsep 

 Sejalan dengan tujuan penelitian yang sudah dibahas di atas, selanjutnya 

akan diuraikan kerangka konsep yang berkaitan dengan masalah diteliti. Dengan 

kerangka konsep peneliti dapat mengetahui apa saja 
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  Gambar 3.1. Kerangka Konsep  

             

   Instagram @inul.d 

  

 

 

                           Campur Kode 

 

  

       Faktor Penyebab 

         Campur Kode 

 

 

       Jenis Campur Kode 

 

 

    Inner code mixing 

    Outer code mixing 

    Hybrid code mixing 

 

 Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

3.3. Defenisi Konsep 

       Adapun definisi konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Instagram 

Instagram adalah platform media sosial yang mendukung pengguna untuk 

berbagi foto dan video. Pengguna dapat mengedit foto dan video 



21 

 

 

 

menggunakan berbagai filter dan alat lalu membaginya di profil dan cerita 

yang hilang setelah 24 jam. Pengguna dapat mengikuti satu sama lain, 

berinteraksi melalui komentar, mengirim pesan secara langsung, dan 

menemukan konten baru melalui fungsi pencarian.  

b. Campur Kode  

Campur kode termasuk studi linguistik yang digunakan sebagai cara 

terakhir untuk mengekspresikan bahasa yang tidak dapat diungkapkan 

dalam bahasa aslinya (Putriani et al., 2019).  

c. Jenis Campur Kode 

1) Inner code mixing: Campuran bahasa daerah (Jawa) dalam bahasa 

Indonesia. 

2) Outer code mixing: Campuran bahasa asing (Inggris/Arab) dalam 

bahasa Indonesia 

3) Hybrid code mixing: Gabungan bahasa daerah dan asing dalam satu 

tuturan 

d. Faktor penyebab campur kode 

Campur kode biasanya muncul akibat dari ketidaksadaran penutur dalam 

menggunakan lebih dari satu bahasa ketika proses penuturan berlangsung 

(Wahyuni dkk, 2023). Faktor penyebab terjadinya campur kode ini adalah 

adanya faktor latar belakang bahasa ibu yang sama. Dengan adanya 

persamaan latar belakang bahasa yang sama dapat memicu adanya campur 

kode (Kaamiliyaa dkk, 2023).  
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

       Kategorisasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

      Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

No. Kategorisasi Penelitian Indikator Penelitian 

1.  Campur kode Defenisi campur kode 

2.  Frekuensi penggunaan Jumlah unggahan yang menggunakan campur 

kode 

3.  Jenis campur kode Bahasa dan elemen yang digunakan 

        Sumber: Olahan Peneliti 2025 

3.5. Unit Analisis Data 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah unggahan akun Instagram 

@inul.d pada bulan Mei 2025 yang mengandung unsur campur kode. Terdapat 

105 unggahan yang dibuat selama periode tersebut, ada 60 unggahan yang 

menggunakan campur kode. Unggahan-unggahan ini dibagi menjadi tiga jenis: 10 

unggahan menggunakan campur kode ke dalam, 13 unggahan menggunakan 

campur kode ke luar, dan 37 unggahan menggunakan campur kode campuran. 

 Untuk penelitian ini, 18 unggahan dipilih sebagai sampel dengan 3 sampel 

untuk campur kode ke dalam, 4 sampel campur kode ke luar dan 11 sampel 

campur kode campuran. Pemilihan dilakukan secara purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria berikut: 

1. Unggahan tersebut memiliki tingkat interaksi audiens yang relatif tinggi, 

terlihat dari jumlah like dan komentar 

2. Unggahan tersebut mengandung unsur campur kode yang jelas dan relevan 

sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan  
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3. Setiap jenis campur kode terwakili secara proporsional, dengan lima 

unggahan untuk campur kode ke dalam, lima untuk campur kode ke luar, 

dan lima untukcampur kode campuran.   

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data ialah aspek terpenting. Pada penelitian ini 

pengumpulan dilakukan dengan observasi dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Metode observasi adalah teknik sistematis untuk mengamati dan mencatat 

fenomena yang diselidiki guna memperoleh data dan informasi sesuai 

dengan tujuan penyelidikan (Noor, 2020). Observasi kualitatif dapat 

dilakukan di situasi nyata atau di lingkungan yang dirancang khusus untuk 

penelitian (Ardiansyah dkk, 2023). Observasi dilakukan melalui proses 

pengamatan dan analisis pada unggahan akun Instagram yang dilakukan 

secara berulang. Selanjutnya, penelitian difokuskan pada unggahan yang 

dianggap relevan dengan judul penelitian. Proses analisis ini bertujuan 

untuk mengatahui bentuk-bentuk campur kode yang terkandung dalam 

unggahan akun instagram tersebut.  

b. Dokumnetasi 

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data mengacu pada cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen 

yang telah ada, termasuk dokumen tertulis, gambar, dan elektronik. Teknik 

ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan informasi, tetapi juga 

melibatkan analisis serta sintesis dokumen untuk menghasilkan kajian 
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yang komprehensif. Dengan demikian, peneliti tidak hanya mencatat 

kutipan dari dokumen, melainkan juga menginterpretasikan dan 

menganalisis informasi yang terdapat di dalamnya. Pengumpulan data 

melalui dokumentasi dilakukan dengan menghimpun berbagai catatan atau 

informasi penting yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan hasil tangkapan layar atau 

screenshoot dari unggahan akun instagram tersebut sebagai dokumentasi. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada objek penelitian, 

yakni unggahan pada akun Instagram @inul.d yang didalamnya terdapat terdapat 

kata atau kalimat yang mengandung unsur campur kode. Data akan dikumpulkan 

melalui pengamatan langsung terhadap caption unggahan di akun tersebut.  

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dimulai dari 30 Mei 2025 sampai 22 Agustus 2025. Tidak ada 

lokasi khusus untuk melakukan penelitian ini, dikarenakan penelitian ini dapat 

dilakukan dimana saja. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap caption pada unggahan 

akun Instagram @inul.d, telah ditemukannya penyisipan kata yang mengandung 

campur kode baik itu ke dalam, ke luar, dan campuran. Adapun yang ditemukan 

adalah : Pertama, campur kode dalam (yang bersumber dari bahasa Jawa). Kedua, 

campur kode ke luar (yang berasal dari bahasa asing: Indonesia-Arab dan 

Indonesia-Inggris). Ketiga, campur kode campuran (yang berasal dari bahasa 

Inggris, Arab, dan Jawa). Berikut adalah hasil penilaian terhadap 18 unggahan 

akun Instagram @inul.d pada bulan Mei 2025 yang disajikan menggunakan 

coding shet, yaitu: 

   Tabel 4.1. Hasil Penelitian 

No. Postingan Narasi Konten Keteranga

n 

1. Dokumentasi 

Walimatus 

Safar Haji 

Ruben Onsu 

“Labbaik allahumma labbaik labbaik alaa 

syarikalakalabbaik 

 

Ya Allah dia datang memenuhi panggilanmu ya rabb. 

Menuju Al-Haram semoga lancer dan sehat dalam 

menjalankan ibadah haji. Haji  yg  Mabrur  aamin 

@ruben_onsu  ustadz @m_nur_maulana” 

 

Pada unggahan tersebut, Inul  menyisipkan kalimat 

berbahasa Arab “Labbaik allahumma labbaik, 

labbaik alaa syarikakalakalabbaik” yang berpadu 

dengan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Arab 

ini memiliki tujuan tersirat untuk memberikan nuansa 

religius sekaligus mempertegas makna spiritual dari 

momen keberangkatan ibadah haji. Dengan mengutip 

Campur 

kode ke 
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kalimat talbiyah dalam bahasa aslinya, Inul tidak 

hanya menunjukkan penghormatan terhadap nilai 

keagamaan, tetapi juga berusaha menumbuhkan rasa 

haru dan kekhusyukan yang lebih kuat di antara 

pengikutnya.  

Sementara itu, bahasa Indonesia tetap digunakan agar 

pesan doa yang disampaikan dapat dipahami dengan 

jelas oleh seluruh audiens. Campuran bahasa ini 

menjadi strategi komunikasi yang efektif: bahasa 

Arab berfungsi menegaskan identitas keislaman dan 

kesakralan ibadah, sedangkan bahasa Indonesia 

menjaga keterhubungan dengan masyarakat luas. 

Dengan demikian, pencampuran bahasa yang muncul 

di caption tersebut mencerminkan keseimbangan 

antara ekspresi religiusitas dan komunikasi yang 

mudah dipahami. 

2.  Konten 

hiburan humor 

rumah tangga 

“Tips buat ibu-ibu yang suaminya suka sengaja 

lewat-lewat kalo kita lagi ngepel. Silahkan 

diaplikasikan.  

 

Oiya Jum’at Berkah, sekalian aku mau umumin 25 

orang pemenang Giveaway 200rb (dipostingan 

kepiting alaska). Hadiah silahkan diclaim dgn cara 

DM ke akun @d_sances26” 

 

Penggunaan istilah asing ini memiliki tujuan tersirat 

untuk menampilkan kesan modern sekaligus 

menyesuaikan dengan gaya komunikasi khas media 

sosial yang akrab dengan istilah-istilah global. 

Dengan begitu, caption tersebut terasa lebih relevan 

dengan tren digital yang sering digunakan oleh 

warganet. Di sisi lain, penggunaan bahasa Indonesia 
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tetap dipertahankan agar pesan utama, terutama 

terkait tips dan informasi hadiah, mudah dipahami 

oleh seluruh pengikutnya. Campur kode ini menjadi 

strategi untuk menciptakan gaya bahasa yang ringan, 

gaul, dan kekinian, sekaligus menjaga efektivitas 

komunikasi agar pesan promosi maupun interaksi 

tetap jelas dan mudah diterima audiens yang 

beragam. 

3.  Perayaan 

ulang tahun 

anak 

“Alhamdulillah, 16 th sdh usia. kali ini di rayain sama 

teman-teman sekolah. Tahun lalu dirayain 3 hari 3 

mlm dikampung halaman semoga hidupmu penuh 

berkah anakku @ivanderdamares. 

 

sehat panjang usia jd anak sholeh kebanggaan mama 

papa  

Thank you cece untuk cake B’day nya  

@yantje_cake”  

 

Inul menggunakan campur kode dengan menyisipkan 

istilah bahasa Arab Alhamdulillah serta bahasa 

Inggris Thank you dan B’day yang dipadukan dengan 

bahasa Indonesia. Penggunaan campur kode ini 

adalah untuk menekankan makna emosional 

sekaligus membangun citra diri yang religius dan 

modern. Ucapan Alhamdulillah memperlihatkan rasa 

syukur yang tulus atas bertambahnya usia anaknya, 

sementara penggunaan bahasa Inggris memberikan 

kesan kekinian. Perpaduan bahasa tersebut juga 

menjadi cara Inul mengekspresikan identitasnya 

sebagai seorang publik figur yang dekat dengan 

budaya global namun tetap menjunjung nilai religius. 

Dengan demikian, campur kode yang digunakan 
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tidak hanya memperkaya gaya bahasa, tetapi juga 

berfungsi memperkuat pesan spiritual, emosional, 

dan sosial yang ingin disampaikan kepada audiens. 

4.  Makan 

bersama 

keluarga di 

sebuah 

Restoran 

“Karena ada beberapa kerjaan di Jawa Timur sekalian 

pulang ajak keluarga makan di seafood 

@kapten_seafood_surabaya  

 

sampe jumpa besok pagi yah tungguin aku dan 

ROYCO hadir di Mojokerto” 

 

Penggunaan istilah asing ini idalah untuk 

menampilkan kesan modern serta menyesuaikan 

dengan istilah yang lebih populer digunakan 

masyarakat ketimbang padanannya dalam bahasa 

Indonesia. Dengan memilih kata seafood, Inul tidak 

hanya membuat caption terdengar lebih gaul dan 

akrab dengan gaya komunikasi media sosial, tetapi 

juga memudahkan audiens dalam memahami konteks 

karena istilah tersebut sudah umum dipakai sehari-

hari. Selain itu, campur kode ini memperlihatkan 

strategi komunikasi Inul sebagai publik figur yang 

ingin tetap dekat dengan pengikutnya melalui bahasa 

sederhana namun tetap mengikuti tren global. 

Dengan begitu, penggunaan kata seafood tidak 

sekadar variasi bahasa, tetapi juga berfungsi 

membangun citra kekinian sekaligus menjaga 

relevansi interaksi dengan audiens. 
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5.  Foto Inul  

sedang 

berbelanja  

“Terus aku harus gimana???  

Namanya juga ibu-ibu hobi masak jadi ya harus 

belanja lah… biar masuk syurga bakti sama suami 

hahahahaa  

 

yo wes jangan lupa besok nonton aku masak di dapur 

ngebor. sabtu pagi jam 8.30 di MNC TV, dapur 

ngebor yah” 

 

Penggunaan campur kode antara bahasa Indonesia 

dan Jawa dalam postingan ini untuk memperkuat 

persona dirinya sebagai sosok yang rendah hati, 

relatable, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Jawa, sambil mempromosikan acaranya 

dengan pendekatan yang cair dan tidak terkesan kaku 

seperti iklan komersial. Dengan mencampur bahasa, 
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ia menciptakan nada percakapan yang santai dan 

berbagi seperti obrolan antar-teman, sehingga ajakan 

nonton acara "Dapur Ngebor" terasa lebih personal 

dan persuasif. Selain itu, penggunaan humor "ibu-ibu 

hobi masak" yang dibarengi dengan bahasa daerah 

mempertegas identitas kulturalnya, membangun 

kedekatan emosional dengan pengikut yang memiliki 

latar belakang serupa, sekaligus menormalisasi peran 

tradisional tersebut dengan gaya yang menyenangkan 

dan tidak menggurui. 

6.  Selfie  Angel turune ya wes kita ngobrol dulu sama 

kekasihku. Wahai zat yang maha tinggi” 

 

Dengan menggunakan campur kode antara bahasa 

Jawa dan Indonesia Inul menciptakan kesan 

keintiman dan kerendahan hati yang jujur di tengah 

kesulitan yang dialaminya. Dengan memilih bahasa 

Jawa untuk mengungkapkan keluh kesah yang 

personal angel turune ya wes dan panggilan doa yang 

terdalam wahai zat yg maha tinggi, ia menyentuh sisi 

emosional dan kultural audiensnya yang memahami 

bahasa tersebut, sehingga terasa lebih tulus dan 

menyentuh hati. Sementara itu, penggunaan bahasa 

Indonesia pada bagian kita ngobrol dulu sama 

kekasihku berfungsi sebagai jembatan untuk audiens 

yang lebih luas, membuat pesannya tetap dapat 

dipahami namun tidak kehilangan nuansa 

personalnya. Strategi ini memperlihatkan upaya Inul 

untuk membangun kedekatan dengan pengikutnya 
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dengan cara yang autentik, menunjukkan 

kerentanannya sebagai manusia biasa sekaligus 

mengukuhkan identitasnya sebagai figur publik yang 

tetap bersandar pada nilai-nilai spiritual dan budaya 

akarnya. 

7.  Reels humor “Ikutan biar ga di bilang wong lawas. Melok 

kekinian” 

 

Penggunaan campur kode ini untuk memberikan 

kesan santai, humoris, sekaligus menunjukkan 

identitas kulturalnya sebagai orang Jawa. Ungkapan 

wong lawas digunakan untuk menegaskan makna 

orang yang dianggap kuno, sementara kata melok 

memperlihatkan cara Inul mengekspresikan diri 

dengan bahasa sehari-hari yang akrab di telinga 

masyarakat Jawa. Di sisi lain, bahasa Indonesia tetap 

digunakan agar pesan tetap bisa dipahami secara luas. 

Dengan demikian, campur kode ini menjadi sarana 

untuk menegaskan identitas, membangun kedekatan 

emosional, sekaligus menghadirkan kesan gaul dan 

jenaka dalam gaya komunikasinya di media sosial. 
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8.   Perayaan 

ulang tahun Iis 

Dahlia 

“Surprise party nya di depan pintu toilet, piye sih 

Mom diem-diem ditungguin eeh nyelonong aje 

kabur… lha masuk toilet pula… 

bingung kita semua wkwkwkwk” 

 

Penggunaan campur kode pada caption unggahan 

Inul di atas memiliki tujuan tersirat yang erat 

kaitannya dengan cara ia membangun komunikasi di 

media sosial. Melalui kombinasi bahasa Indonesia, 

Jawa, dan Inggris, Inul berusaha menciptakan 
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suasana yang akrab dan santai seolah-olah sedang 

bercakap langsung dengan para pengikutnya. 

Penyisipan bahasa Jawa piye  memperlihatkan 

identitas dirinya sebagai penyanyi yang berasal dari 

Jawa Timur sekaligus menambah kesan humor dan 

spontanitas. Sementara itu, penggunaan istilah bahasa 

Inggris seperti party dan mom memberikan nuansa 

gaul dan kekinian yang sesuai dengan tren gaya 

bahasa media sosial. Campur kode ini bukan hanya 

sekadar variasi bahasa, tetapi juga strategi untuk 

menjangkau audiens yang beragam, memperkuat 

kedekatan emosional, serta menegaskan citra dirinya 

sebagai sosok yang autentik namun tetap modern. 

9.  Ziarah dan doa 

mengenang 40 

hari wafatnya 

Titiek Puspa 

“Ya Allah, semoga engkau lapangkan kuburnya. Kau 

maafkan segala khilaf salah semasa hidupnya. 

Tempatkan Eyangku di tempat yang indah. 

Tenangkan damaikan jiwanya. 40 hari my bestie 

Eyangku Titiek Puspa. sepi ga ada yg diajakin 

ngobrol lamaaa klo pas telponan I Lov U Eyang 

#alfatihah” 

 

Dalam postingan tersebut campur kode digunakan 

untuk mengekspresikan rasa duka dan kasih sayang 

dengan lebih mendalam sekaligus menunjukkan 

keakraban emosional dengan almarhumah. 

Penyebutan Eyangku  memberi nuansa kedekatan 

personal yang berakar pada budaya Jawa, sementara 

kata bestie dan I Lov U mencerminkan gaya bahasa 

modern yang sering digunakan di media sosial untuk 

menyatakan kedekatan dan cinta. Perpaduan bahasa 

ini juga memperlihatkan usaha Inul dalam 
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menyampaikan pesan yang menyentuh hati, di mana 

sisi tradisi dan modernitas bertemu dalam satu 

ungkapan emosional. Campur kode tersebut 

berfungsi sebagai sarana memperkuat ekspresi 

kesedihan, memperlihatkan keintiman hubungan, 

serta menjaga relevansi gaya komunikasi dengan para 

pengikutnya yang terbiasa dengan bahasa campuran 

di media sosial. 

10.  Acara adat 

mitoni 

sahabat. 

“Mitoni nyonya Danang, bismillah, sehat ibu dan 

calon baby. Lahir selamat ke duanya, berkah 

kahuripane, kamulyan penguripane, lancar dan 

sukses fitdunya wal akhiroh. @danang_official91  

@hemasnura” 

 

Campuran bahasa yang digunakan untuk memberikan 

doa yang lebih khidmat, mendalam, dan sarat makna 

budaya. Bahasa Arab dipakai untuk mempertegas 

nuansa religius, menekankan doa agar mendapat 

keberkahan dari Allah, sedangkan bahasa Jawa 

digunakan untuk memperlihatkan kedekatan 

emosional dengan budaya lokal sekaligus 

memperkaya makna doa yang disampaikan. 

Sementara itu, bahasa Indonesia tetap menjadi 

penghubung utama agar pesan tetap jelas dan mudah 

dipahami audiens luas. Perpaduan ketiga bahasa ini 

menunjukkan strategi Inul dalam menyampaikan doa 

yang tidak hanya formal, tetapi juga hangat, penuh 

identitas, dan menyentuh sisi spiritual serta kultural. 

Dengan begitu, campur kode pada caption ini 

memperlihatkan cara Inul menyeimbangkan antara 

Campur 

kode 

campuran 



33 

 

 

 

religiusitas, budaya daerah, dan komunikasi publik 

yang tetap relevan bagi pengikutnya. 

11.  Video ngegym “Percayalah…umur panjang itu memang Tuhan yang 

punya, tapi badan sehat, jerohan seperti abegeh, bisa 

paripurna itu punya kita dengan kita jaga body 

berolahraga, olah vocal ups olah menu sehat, olah 

pikiran positiv hehehehe… umur boleh nambah, 

tenaga harus tetep kayak 25thn” 

 

Campur kode antara bahasa Indonesia dan Jawa  

digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan 

dengan pendekatan yang lebih personal, humoris, dan 

mudah dicerna khususnya kalangan Jawa. Dengan 

menyelipkan kata-kata daerah yang familiar, ia 

menekankan pentingnya menjaga kondisi internal 

tubuh jerohan yang berarti organ dalam agar tetap 

prima seperti abegeh (remaja), sehingga nasihat 

hidup sehat terkesan tidak menggurui namun justru 

mengalir layaknya obrolan sehari-hari. Strategi ini 

tidak hanya memperkuat identitas kulturalnya yang 

dekat dengan masyarakat biasa, tetapi juga membuat 

pesan motivasi tentang olahraga, pola makan, dan 

pola pikir positif menjadi lebih relatable, mudah 

diingat, dan menghibur sekaligus menegaskan bahwa 

meski usia bertambah, vitalitas harus tetap dijaga 

tanpa kehilangan sisi keceriaan. 

Campur 

kode 

campuran 

12.  Foto 

klarifikasi 

“Sekedar  info, banyak sekali yang memberitakan si 

Inul ke pemakaman rambute di kepang. Saya 

beberapa hari kusut sekali, ya pikiran,ya hati, ya 

badan… di tinggal bestie sosok yang sangat aku 

sayangi. Semalaman sebelum eyang pergi juga wara-

wiri dan sempat ga mandi juga mata bengap dan 

kusut sekali. Eyang tuh klo lihat aku ga cantik pasti 

nasehatnya bisa panjang  lebar. Sebagai  publik figur 

hrs menarik cantik ga boleh kusut apalagi ga pake 
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bedak!! kalo saya ketemu eyang rambut di kepang-

kepang pasti di bilang lucu seneng dan di bercandain 

kecuali pake Wig, ”bisa ngobrol soal wig dari warna 

sampe modelnya sedangkan pas dr RS ke kediaman 

eyang semua tamu pada drescode nya sudah cetar 

semua bahkan dandan semua pada cantik-cantik 

menor- menor bahkan ada yg pake bulu mata setebal 

bulu mata jerapah shadow nya sudah kayak org pada  

mau konser  bajune apik-apik… dan aku sangat beda 

sama mereka…  

 

Jika cuma rambut kepangan ga berarti apa apa  sudah 

ga ada waktu benerin rambut pasti di pemakaman 

juga suasana panas dan berduka, gerah… dan saya ga 

pake hairstylish karenar yang  kepang  rambut aku 

mbak ART dirumah yang sudah ikut aku 25thn,  

kebetulan dia punya putri berambut panjang dan 

rambute di aneh-aneh makanya klo urusan rambut 

sama mba di rumah penghormatan terakhir harusnya 

ttp rapi biar eyang lihat aku juga ga sedih. Maaf yah 

jika dandanan saya kurang berkenan dihati pemirsah. 

Yang penting eyang di sana gak kecewa sama Inul 

#alfatihah” 

 

Pengaplikasian campur kode  bahasa Indonesia dan 

Jawa guna menyampaikan kesedihan dan kondisi 

personalnya yang "kusut" dengan sangat autentik dan 

mendalam, sambil secara halus mengkritik 

kesenjangan antara ekspektasi publik terhadap 

penampilan seorang selebriti dengan realita 

perasaannya yang manusiawi. Penggunaan bahasa 

Jawa "apik" (bagus/rapi) bertujuan untuk 

menekankan nasihat mendalam dari eyang serta 

menggarisbawahi kontras antara penampilan para 

tamu yang sempurna dengan kondisinya yang 

berantakan, sehingga kritik sosialnya terasa lebih 

intim dan tidak konfrontatif. Campur kode ini bukan 

hanya mencerminkan identitas kulturalnya, tetapi 

juga menjadi strategi retorika untuk membangun 
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empati dan koneksi emosional dengan pengikutnya, 

menunjukkan kerentanannya yang nyata di balik 

image figur public. 

13.  Video Iklan 

Produk 

“Gak perlu jadi Sultan gaes untuk beli Es Krim 

Wall’s, sekarang ada Es Krim Wall’s Rp2.000, cuma 

Rp2.000 aja, udah bisa dapet es krim rasa buah yang 

segeerrr.. ada Es Teh Lemon, Semangka dan Happy 

Berry. Kalau favorit aku yang rasa semangka, kalau 

Mas Adam paling suka rasa Happy Berry. 

  

Kalo kalian rasa apa? cuss….. buruan beli diwarung-

warung terdekat @wallsidn 

#Walls2000JadiHappy  #SemuaJadiHappy” 

 

Penggunaan kata gaes menggantikan guys  untuk 

menciptakan gaya komunikasi yang santai, trendi, 

dan mudah diterima oleh kalangan muda serta 

masyarakat luas, sehingga pesan promosi es krim 

Wall's terkesan lebih akrab dan tidak kaku seperti 

iklan konvensional.  
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14.  Video reels 

hiburan 

dengan nuansa 

personal 

“Boleh lah sekali-sekali dikapokin dendam suami yg 

terzolimi Inul “; jiampuutt… tunggu balasanku besok 

yah pasti lebih parah, awas koen daammm !!” 

 

Tujuan tersirat dari penggunaan campur kode  untuk 

mengekspresikan emosi dengan lebih hidup dan 

natural. Ungkapan Jawa memberikan kesan humoris, 

spontan, dan lugas sehingga interaksi dengan 

pengikut terasa lebih cair dan akrab, sementara istilah 

Arab seperti “terzolimi” menambah nuansa ekspresif 

yang kuat seolah-olah mempertegas perasaan 

“teraniaya” secara dramatis namun tetap bernuansa 

religius. Perpaduan bahasa ini juga mencerminkan 

identitas Inul sebagai sosok Jawa sekaligus muslim, 
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sehingga gaya bahasanya tidak hanya menjadi 

hiburan tetapi juga menampilkan ciri khas dirinya. 

Dengan demikian, campur kode dalam unggahan ini 

berfungsi untuk mempertegas ekspresi emosi, 

menghadirkan humor, serta menjaga kedekatan 

personal dengan audiens melalui bahasa yang ringan, 

akrab, dan penuh karakter. 

15.  Sapi Qurban Sapiku beli sapi qurban di @sr_jaya89  

@elsadewana sangat puass  bertahun-tahun sudah 

langganan sapi disini. Selain sapine bagus sehat dan 

mau menerima cicilan nabung masyaa Allah 

tabarakallah. jadi ketika saya dapat rezeki lebih aku 

sisihkan utk di tabung entah itu 25/50/100 jt pokoke 

tiap bulan nabung, dan saat hari qurban aku tinggal 

bahagia sebab sapiku selain guede guedehhh di anter 

sampe rumah beserta stock makanan sebelum di 

potong.  Nek tuku cash yah abotlah duite perlune 

akeh tapi dengan nabung masyaa Allah tabarakallah 

bisa dpt sapi sampe 4-5 ekor  suwon mba Elsa sayang 

bikin aku semangat kerjone semangat nabunge tahun 

lalu daging qurban dapat 7000 plastik (7000 KK yang 

dapat ) alhamdulillah dengan timbangan tidak 

mengecewakan baik daging, tulang,  jerohan  wis 

sipp pokoke puas poll” 

 

Pengunaan bahasa Indonesia, Jawa (nek tuku cash 

yah abotlah duite, suwon, wis sipp pokoke), dan Arab 

(masyaa Allah tabarakallah, alhamdulillah) adalah 

untuk membangun kredibilitas dan keautentikan 

sebagai endorser dengan pendekatan yang sangat 

personal dan kultural, sehingga testimoni mengenai 

layanan pembelian sapi kurban terasa lebih jujur dan 

relatable bagi audiensnya yang mayoritas berasal dari 

latar belakang Jawa Muslim. Penggunaan bahasa 

Jawa secara spesifik seperti mengeluh tentang 

beratnya biaya jika bayar tunjang (abotlah duite) atau 

Campur 

kode 

campuran 



37 

 

 

 

mengucapkan terima kasih (suwon) menciptakan 

kesan bahwa ia berbicara sebagai konsumen biasa 

yang menghadati realita sehari-hari, bukan sebagai 

selebritas yang jauh dari persoalan ekonomi. 

Sementara itu, penyelipan kata Arab memperkuat 

nuansa religius dan keberkahan dalam transaksi ini, 

menyasar nilai spiritual yang penting bagi calon 

pembeli hewan kurban. Strategi ini tidak hanya 

memvalidasi pengalaman pribadinya sebagai 

langganan bertahun-tahun, tetapi juga membangun 

trust dengan cara yang cair: seolah-olah ia 

merekomendasikan layanan ini kepada teman sebaya 

sambil berbagi tips finansial (seperti menabung 

cicilan) yang aplikatif bagi masyarakat biasa. Dengan 

demikian, campur kode berfungsi sebagai alat 

pemersatu identitas budaya, ekonomi, dan religius 

yang memperdalam dampak persuasif pesannya. 

16.  Kondangan “Happy wedding cah bagus Adik Bey dan Alisa, 

bahagia, samawa till jannah. Masyaa Allah 

tabarakallah @vegadarwanti123” 

 

Pencampuran antara bahasa Indonesia, Jawa (cah 

bagus). dan Arab (tilijannah, masyaa Allah 

tabarakallah) guna menyampaikan ucapan selamat 

pernikahan yang tidak hanya tulus dan berlapis 

makna, tetapi juga mencerminkan identitas kultural 

dan religiusnya yang multidimensi. Strategi ini 

berfungsi membangun kedekatan emosional yang 

autentik, di mana Inul tidak hanya dianggap sebagai 

Campur 

kode 

campuran 



38 

 

 

 

selebritas tetapi juga sebagai bagian dari komunitas 

yang memahami dan menghargai simbol-simbol 

budaya serta religius, sehingga pesan kebahagiaannya 

terasa lebih personal, khidmat, dan relevan dengan 

konteks peristiwa yang disakralkan. 

17.  Selfie dengan 

Depe 

“Adikku ayune ra luntur salam buat mamine yah 

sehat selalu.  

@dewiperssik9   

@pagipagiambyartranstvcorp  

@transtv_corp”  
 

Pengoperasian campur kode ini adalah untuk 

menampilkan keakraban sekaligus memberikan 

sentuhan emosional yang lebih personal. Ungkapan 

Jawa tersebut memiliki nuansa pujian yang terdengar 

lebih hangat dan tulus dibandingkan jika hanya 

menggunakan bahasa Indonesia formal. Selain itu, 

pemakaian bahasa daerah juga menciptakan kesan 

santai dan akrab, seolah-olah ia sedang bercakap 

langsung dengan sahabat dekat, bukan sekadar  

membuat pernyataan publik. campur kode pada 

caption ini berfungsi sebagai sarana mempererat 

hubungan personal dengan orang yang dituju, serta 

mempertegas identitas kedaerahan 
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18.  Cuplikan 

tayangan 

Youtube 

Udah tayang gaes... surprise ultah mas 

@ivanderdamares di youtube channel aku, Inul 

Daratista Official.  Ditonton yoo” 

 

Inul menggunakan campur kode antara bahasa 

Indonesia baku dengan slang digital kekinian seperti 

"gaes"  dan seruan informal "yoo" adalah untuk 

menciptakan strategi komunikasi yang deliberately 

rileks dan engaging, sehingga pesan promosi konten 

YouTube-nya tidak terkesan sebagai iklan satu arah 

yang formal, melainkan undangan personal layaknya 

Campur 

kode 

campuran 
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ajakan teman. Pendekatan ini secara cerdas 

memanfaatkan kedekatan linguistik untuk 

membangun rapport dengan audiens muda yang 

akrab dengan slang tersebut, sambil tetap menjaga 

keterbacaan bagi kalangan yang lebih luas. Dengan 

menyisipkan kata-kata yang viral dan energik, Inul 

tidak hanya meningkatkan daya tarik pesannya tetapi 

juga memperkuat citra dirinya sebagai figur yang 

tetap update dengan tren terkini, sehingga konten 

yang dipromosikan terasa lebih akrab, mudah diingat, 

dan memancing interaksi langsung seperti tontonan 

maupun komentar. 

  Sumber: Olahan Peneliti 2025 

4.1.1. Frekuensi Penggunaan 

 Dari total 18 unggahan, frekuensi penggunaan campur kode adalah sebagai 

berikut: 

1. Campur kode ke luar: 4 unggahan (22%)  

2. Campur kode ke dalam: 3 unggahan (17%)  

3. Campur kode campuran: 11 unggahan (61%) 

 Berdasarkan data di atas, secara deskriptif dapat dikatakan bahwa campur 

kode campuran muncul jauh lebih banyak dibandingkan bentuk lainnya. Dominasi 

campur kode hybrid (61%) dalam unggahan @inul.d mencerminkan strategi 

komunikasi lintas segmen yang memadukan unsur formal, informal, lokal, dan 

global sekaligus. Hal ini bukan hanya menyesuaikan dengan latar belakang 

pengikut yang beragam, tetapi juga selaras dengan karakter media sosial yang 

mengutamakan keberagaman gaya bahasa untuk menciptakan kedekatan sekaligus 

daya tarik visual dan linguistik. Dari perspektif kajian bahasa, fenomena ini 

memperlihatkan bahwa bahasa di media sosial bersifat dinamis, fleksibel, dan 

mampu melampaui batas formalitas serta kategori linguistik yang kaku. 

Penggunaan bahasa daerah tidak hanya berfungsi mempertahankan identitas 

budaya, tetapi juga memberikan nuansa keakraban dan kedekatan emosional, 
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sementara bahasa asing menambah kesan modern, mengikuti tren global, dan 

memperluas jangkauan pesan.  

 Bagi komunikasi publik figur, temuan ini menunjukkan bahwa pilihan 

bahasa yang variatif bukanlah sekadar ekspresi spontan, melainkan bagian dari 

strategi komunikasi yang terencana untuk mengatur citra diri (image management) 

dan membangun merek pribadi (personal branding). Dengan memadukan unsur 

lokal dan global, publik figur dapat menarik perhatian, memelihara keterikatan 

audiens, sekaligus memastikan pesan yang disampaikan tetap relevan bagi 

berbagai lapisan pengikut. Implikasi ini juga membuka ruang bagi penelitian 

lanjutan mengenai peran strategi linguistik dalam meningkatkan keterlibatan 

audiens (engagement) dan efektivitas pesan di ruang digital, khususnya di 

platform yang sangat visual dan interaktif seperti Instagram 

4.1.2. Kemunculan campur kode dalam Konteks Waktu dan Kegiatan 

1. Acara Keagamaan  

Unggahan yang termasuk: Walimatus Safar Haji Ruben Onsu (Outer), 

Ziarah 40 hari wafatnya Titiek Puspa (Hybrid). Bahasa yang muncul ialah 

bahasa Indonesia + bahasa Arab (talbiyah) dan bahasa Jawa (sapaan 

“Eyang”). Campur kode terjadi pada momen ini karena memiliki nilai 

religius, seperti keberangkatan haji dan ziarah kematian. Unsur bahasa 

asing atau daerah digunakan untuk memperkuat nuansa hormat, religius, 

dan personal. 

2. Ucapan & Perayaan  
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Unggahan yang termasuk: Perayaan ulang tahun anak (Outer), Ulang 

tahun Iis Dahlia (Hybrid), Ucapan selamat pernikahan (Hybrid). 

Kombinasi bahasa Indonesia bahasa asing dan daerah untuk menambah 

kesan universal dan hangat. Terjadi bertepatan dengan momen pribadi atau 

sosial yang dirayakan bersama kerabat dan sahabat. Campur kode 

berfungsi menambah kesan modern, santai, dan akrab kepada audiens. 

3. Konten Hiburan  

Unggahan yang termasuk: Video bercanda dengan suami & giveaway 

Jumat Berkah (Outer), Video reels hiburan “aksi balas dendam” (Inner), 

Video olahraga di gym (Hybrid). Bahasa Indonesia dipadukan dengan 

bahasa asing atau bahasa daerah. Digunakan pada momen santai tanpa 

keterikatan acara resmi. Menciptakan suasana cair, menghibur, dan 

memancing interaksi (misalnya partisipasi giveaway). 

4. Konten Promosi & Iklan 

Unggahan yang termasuk: Promosi kuliner seafood Kapten (Inner), 

Promosi Es Krim Wall’s (Hybrid), Promo sapi qurban (Hybrid), Promosi 

Kapten Seafood (video) (Hybrid). Gabungan bahasa Indonesia, bahasa 

asing, dan bahasa daerah sesuai target pasar. Dipakai menjelang atau saat 

momentum penawaran produk tertentu (misalnya menjelang Idul Adha 

untuk sapi qurban). Campur kode digunakan sebagai strategi pemasaran 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan kesan variatif. 

5. Konten Kegiatan Sosial & Relasi Personal 
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Unggahan yang termasuk: Makan bersama keluarga di restoran seafood 

(Outer), Belanja di supermarket (Inner), Klarifikasi rambut kepang di 

pemakaman (Hybrid), Selfie dengan Depe (Hybrid), Cuplikan YouTube 

ulang tahun anak (Hybrid), Acara adat mitoni sahabat (Hybrid). Variasi 

antara inner, outer, dan hybrid. Diunggah pada momen interaksi sosial atau 

aktivitas sehari-hari yang dekat dengan kehidupan personal Inul. 

Memperlihatkan fleksibilitas bahasa untuk menjaga keakraban sekaligus 

menyesuaikan dengan lawan bicara atau audiens.   

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bagaimana platform media sosial 

seperti Instagram menjadi arena bagi pengguna untuk mengekspresikan identitas 

linguistik dan kultural mereka. Inul tidak hanya menggunakan campur kode 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun citra diri 

yang kuat dan inklusif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana campur kode digunakan dalam 

komunikasi digital oleh Inul Daratista. Penggunaan campur kode ini tidak hanya 

mencerminkan kemampuan linguistiknya, tetapi juga strategi komunikasi yang 

dirancang untuk membangun kedekatan dengan pengikutnya.    

4.2. Pembahasan 

 Fenomena campur kode yang ditemukan pada unggahan akun Instagram 

@inul.d bukanlah sekadar perpaduan bahasa tanpa makna, melainkan bagian dari 

strategi komunikasi yang terencana maupun muncul secara alami dalam interaksi 

digital. Dari 18 unggahan yang dianalisis, terlihat bahwa Inul Daratista 

memanfaatkan campur kode sebagai sarana untuk membentuk pesan yang lebih 
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hidup, menjangkau audiens yang beragam, serta memadukan identitas budaya, 

religius, dan global dalam satu ruang komunikasi. Pola ini menunjukkan bahwa 

setiap pilihan bahasa yang ia gunakan memiliki tujuan tertentu. 

 Pertama, memperjelas pesan melalui istilah yang lebih presisi 

Penggunaan campur kode, khususnya pada outer code mixing (bahasa Inggris dan 

Arab), sering kali bertujuan untuk memperjelas makna pesan yang ingin 

disampaikan. Misalnya, dalam perayaan ulang tahun, Inul menuliskan “ B’day” 

diikuti doa dalam bahasa Indonesia. Frasa bahasa Inggris tersebut dianggap lebih 

singkat, mudah dipahami secara universal, dan memiliki daya tarik emosional 

yang kuat. Demikian pula, penggunaan bahasa Arab seperti “Alhamdulillah” atau 

“MasyaAllah” memberikan penegasan nuansa religius yang sulit digantikan oleh 

padanan bahasa Indonesia, sehingga memperkuat konteks syukur dan kekaguman 

yang ingin disampaikan.  

 Kedua, menciptakan suasana santai dan cair Jenis inner code mixing yang 

melibatkan bahasa Jawa, seperti “yo”, “wes”, memberi warna santai dan akrab 

dalam unggahan. Pilihan kata ini membawa nuansa percakapan sehari-hari 

masyarakat Jawa, sehingga menciptakan jarak sosial yang lebih dekat antara Inul 

dan pengikutnya. Dalam konteks media sosial yang cenderung informal, gaya 

berbahasa seperti ini membuat pesan terasa lebih alami dan mudah diterima, 

sekaligus memperlihatkan kedekatan emosional dengan audiens yang memiliki 

latar budaya serupa.  

 Ketiga, Strategi komunikasi untuk membangun keakraban 

Tujuan lain yang terlihat jelas adalah membangun keakraban dengan audiens yang 
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beragam. Hybrid code mixing yang menggabungkan bahasa Indonesia, Jawa, 

Inggris, dan Arab dalam satu unggahan memungkinkan Inul menjangkau berbagai 

kelompok pengikut: penggemar lokal, komunitas muslim, hingga audiens 

internasional. Contohnya, dalam satu caption ia dapat memadukan “MasyaAllah 

Tabarakallah” (Arab), “tuku” (Jawa), dan “I Love you” (Inggris). Kombinasi ini 

menimbulkan kesan bahwa Inul mengakui dan merangkul keberagaman 

audiensnya. Strategi ini membuat pengikut merasa diperhatikan, karena bahasa 

yang digunakan sesuai dengan latar budaya mereka.  

 Pola campur kode yang digunakan Inul Daratista juga berdampak pada 

tingkat interaksi audiens. Unggahan yang mengandung campur kode cenderung 

mendapatkan respons lebih tinggi dalam bentuk like &  komentar  dibandingkan 

dengan unggahan yang hanya menggunakan satu bahasa. Hal ini menunjukkan 

bahwa campur kode berhasil menciptakan keterlibatan (engagement) yang lebih 

besar dengan audiens. Misalnya, unggahan yang memadukan bahasa Indonesia 

dan Inggris mendapatkan ribuan like dan ratusan komentar. Interaksi ini tidak 

hanya mencerminkan keberhasilan Inul dalam menyampaikan pesan, tetapi juga 

menunjukkan bahwa campur kode mampu menciptakan nuansa personal dan 

hangat, sehingga mendorong audiens untuk merespons. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mendalam terhadap 

unggahan akun Instagram @inul.d, dapat disimpulkan bahwa penggunaan campur 

kode oleh Inul Daratista merupakan sebuah strategi komunikasi yang disengaja, 

dinamis, dan efektif untuk mencapai berbagai tujuan spesifik dalam interaksi 

digitalnya. Dominasi campur kode campuran (hybrid code mixing) sebesar 61% 

menunjukkan kecenderungannya yang kuat untuk memadukan bahasa Indonesia 

dengan bahasa Jawa, Inggris, dan Arab secara simultan, yang berfungsi tidak 

hanya untuk memperjelas dan mempertegas pesan seperti penggunaan istilah 

religius "Alhamdulillah" atau universal "I Love U" yang lebih presisi dan berdaya 

emosional tetapi juga untuk menciptakan keakraban dan kedekatan emosional 

melalui bahasa Jawa seperti "wes" yang menyiratkan kesantainan dan identitas 

kultural. Strategi ini sekaligus berperan penting dalam membangun identitas 

multikultural Inul sebagai sosok yang religius, modern, dan dekat dengan akar 

lokal, sehingga memperkuat personal branding-nya di mata publik. Lebih lanjut, 

campur kode terbukti meningkatkan interaksi dan engagement audiens, dengan 

unggahan yang memadukan berbagai bahasa meraih respons lebih tinggi, 

menandakan keberhasilan dalam menjangkau segmen pengikut yang beragam. 

Pola penggunaan yang kontekstual disesuaikan dengan momen keagamaan, 

perayaan, hiburan, atau promosi memperlihatkan adaptabilitasnya dalam 

berkomunikasi, yang pada akhirnya mencerminkan bagaimana media sosial 
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menjadi ruang negosiasi identitas yang cair dan inklusif, di mana batas-batas 

bahasa difleksikan untuk memenuhi tuntutan komunikasi yang personal, persuasif, 

dan multikultural. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan 

campur kode pada unggahan akun Instagram @inul.d, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak. Bagi para 

figur publik atau pengguna media sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap 

khalayak, baiknya untuk lebih bijak dan sadar dalam memilih bentuk bahasa yang 

digunakan dalam unggahan. Penggunaan campur kode memang menjadi gaya 

komunikasi yang lumrah di media sosial, namun alangkah baiknya jika 

penggunaannya tetap memperhatikan konteks komunikasi serta keberagaman latar 

belakang audiens, agar pesan yang disampaikan tetap tersampaikan dengan baik 

dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.  

 Selanjutnya, bagi kalangan akademisi dan peneliti yang tertarik pada 

bidang kajian bahasa dan komunikasi digital, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pijakan untuk melanjutkan studi yang lebih mendalam. Penelitian lanjutan dapat 

mencakup aspek persepsi audiens terhadap penggunaan campur kode, maupun 

efek sosial dan budaya dari penggunaan berbagai bahasa dalam platform digital. 

Kajian semacam ini penting untuk memahami bagaimana media sosial turut 

membentuk kebiasaan berbahasa dan identitas masyarakat kontemporer. Untuk 

masyarakat umum, khususnya generasi muda yang menjadi pengguna aktif media 

sosial, diharapkan agar memiliki kesadaran berbahasa yang lebih tinggi. 
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Walaupun penggunaan campur kode menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas 

dalam berbahasa, penting untuk tetap menghargai bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional, serta melestarikan bahasa daerah yang merupakan bagian dari 

kekayaan budaya bangsa.  

 Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, disarankan agar cakupan data diperluas, 

baik dari segi jumlah unggahan, waktu pengamatan, maupun variasi objek 

penelitian. Penelitian serupa juga dapat dilakukan terhadap akun selebritas lain 

dengan latar belakang budaya dan profesi yang berbeda untuk mengetahui 

perbandingan pola campur kode yang digunakan.  
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